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KATA PENGANTAR

Prosiding ini merupakan dokumentasi dari paparan dan gagasan dari pembicara
kunci (keynote speaker), pembicara tamu (invited speaker) dan karya ilmiah dari para
peneliti dan diskusi yang mengiringinya pada SEMINAR NASIONAL Dies Natalis XVI
Program Studi Magister Manajemen Agribisnis dengan tema Agribisnis Kedelai : Antara
Swasembada dan Kesejahteraan Petani.

Pentingnya komoditas kedelai dalam pembangunan pertanian khususnya dan
pembangunan nasional mendorong para peneliti dan pemerhati ekonomi pertanian
mendiskusikannya berbagai permasalahannya dalam seminar nasional ini.

Seminar Nasional ini merupakan ajang tukar menukar informasi hasil penelitian
serta diseminasi informasi perihal perkembangan tentang agribisnis kedelai serta faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Ruang lingkup materi Seminar Nasional ini meliputi aspek
sistem agribisnis, infrastruktur, faktor produksi, usahatani, agroindustri, keuangan dan
perkreditas, kelembagaan, pemasaran serta kebijakan dalam agribisnis komoditas kedelai.

Prosiding ini terdiri dari pembicara kunci (keynote speaker) yang disampaikan oleh
Dr. Ir. Bayu Krisnamurthi, MS. (Ketua Umum Perhimpunan Ekonomi Pertanian Indonesia —
PERHEPI), 4 pembicara tamu yang disampaikan oleh Dr. Ir. Jaka Widada, MP. (Tim
Penelitian dan Pengembangan Kedelai, Fakultas Pertanian UGM), Prof. Dr. Ir. Masyhuri
(Guru Besar Fakultas Pertanian UGM), Dr. Ir. Didik Harnowo, MS. (Kepala Balai Penelitian
Tanaman Aneka Kacang dan Umbi — BALITKABI) dan Prof. Dr. Ir. Mary Astuti, MS. (Guru
Besar Fakultas Teknologi Pertanian UGM), serta makalah-makalah hasil penelitian yang
disampaikan dalam sidang parallel. Karya tulis ilmiah ini berasal dari berbagai institusi dari
Perguruan Tinggi, Lembaga Penelitian dan Institusi lainnya.

Penerbitan prosiding ini diharapkan bermanfaat dan dapat dijadikan acuan dalam
pengembangan penelitian- terkait dengan agribisnis komoditas kedelai. Dewan Editor
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang terlibat
dalam penyelesaian prosiding ini.

Yogyakarta, Mei 2015

Editor
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SISTEM PEMASARAN KEDELAI DI KABUPATEN LAMONGAN PROVINSI JAWA TIMUR

Ratna Winandi, Netti Tinaprilla, M. Amzul Rifin
Departemen Agribisnis, FEM-IPB

ABSTRAK

Kedelai adalah komoditas penting dan sangat strategis di Indonesia.. Namun, karena produktifitas yang
rendah dan daya saing yang rendah, lebih dari 70% kedelai diimpor. Tujuan penelitian ini adalah
ménganalisis sistem pemasaran, efisiensi pemasaran, dan nilai tambah dari kedelai di Lamongan, Jawa
Timur. Responden penelitian yaitu 123 petani, 2 pedagang desa, 3 pedagang kecamatan, 1 usaha tahu dan
2 usaha tempe. Data primer dikumpulkan dengan sampel acak sederhana dimana data pedagang dan
usaha dikumpulkan dengan sampel bola salju. Data dianalisis dengan menggunakan saluran pemasaran,
fungsi pemasaran, struktur pasar kedelai, dan prilaku pasar kedelai. Metode Hayami digunakan dalam
menganalisis nilai tambah. Terdapat dua saluran pemasaran dalam sistem pemasaran kedelai di

* Lamongan. Saluran pertama adalah petani — pedagang desa — pedagang kecamatan — usaha. Saluran
kedua adalah petani — pedagang kecamatan — usaha. Pedagang desa dan pedagang kecamatan
membangun fungsi pemasaran yang sama. Perbedaannya adalah lokasi dan penjualan pedagang
kecamatan lebih besar dibandingkan pedagang desa. Saluran 2 disimpulkan lebih efisien dibandingkan
saluran 1. Usaha tahu menghasilkan nilai tambah dan keuntungan lebih besar dibandingkan usaha tempe.
Untuk memperoleh harga yang tinggi, petani secara kolektif dapat menjual dengan pemberdayaan
kelompok tani khusus pada aktifitas pemasaran. Ini dapat meningkatkan posisi tawar petani.

KKata Kunci : Kedelai, Sistem Pemasaran, Efisiensi Pemasaran

PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Kedelai merupakan komoditas yang
sangat strategis di Indonesia, baik dari segi
ekonomi maupun sosial. Kedelai merupakan
sumber protein yang relatif murah dan paling
mudah diolah dalam berbagai macam bentuk
pangan. Pemerintah melalui  Kementerian
Pertanian dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJM) 2010-2014
menetapkan beras, jagung, kedelai, daging
sapi, dan gula sebagai komoditi pangan
utama.

Tercatat kebutuhan kedelai tahun 2012
sebesar 2,2 juta ton dibandingkan dengan
kebutuhan tahun 2011 sebesar 2,16 juta ton.
Sekitar 70 persen kebutuhan kedelai diimpor.
Kondisi ini disebabkan antara lain karena
produktivitas dan luas panen yang rendah dan
luas tanam atau panen yang menurun. Data
FAO dalam Mahabirama (2013) menunjukkan
bahwa pada tahun 2010 luas panen kedelai
nasional sebesar 660 823 Ha dan menjadi 622

254 Ha pada tahun 2011 atau turun sekitar 7
persen. Produktivitas kedelai Indonesia hanya
mencapai 1,37 ton/Ha dibandingkan dengan
negara Brazil dan Argentina pada tahun yang
sama mencapai 2,95 dan 2,91 ton/Ha.

Kementerian Pertanian menyebutkan
bahwa luas produksi kedelai terbesar pada
tahun 2012 berada di Jawa Timur yakni 222
738 hektar, disusul Jawa Tengah sebesar 92
430 hektar. Produktivitas kedelai di Jawa
Timur dan kabupaten sentra menunjukkan
kecenderungan Rata-rata
produktivitas kedelai di Jawa Timur tahun
2012 mencapai 1,64 ton per hektar, lebih
tinggi dari rata-rata produktivitas kedelai
nasional. Untuk itulah pengembangan kedelai
di Jawa Timur sangat diperlukan.

meningkat.

2. Perumusan Masalah

Produksi  kedelai lokal Indonesia
sebagian besar (42.51%) dipenuhi dari Jawa
Timur, termasuk Lamongan. Di Jawa Timur,
produksi tahun 2007-2012 menunjukkan
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adanya variasi produksi kedelai yang relatif
tinggi. Hal ini menunjukkan usahatani kedelai
belum stabil dan banyak faktor yang
mempengaruhi keputusan petani menanam
kedelai.

Di Lamongan, harga yang diterima oleh
petani berkisar antara Rp 5 500 hingga Rp 6
800 untuk kedelai yang dijual sudah dalam
bentuk bijian. Lembaga-lembaga pemasaran
yang terlibat cenderung menginginkan
keuntungan besar sehingga biaya dilimpahkan
kepada konsumen atau produsen. Dampaknya
adalah konsumen akhir membayar mahal atau
petani menerima harga yang rendah yang
petani

Lembaga perantara sangat berperan dalam

menyebabkan enggan menanam.
penentuan harga dibanding petani sehingga
perbedaan tingkat harga di tiap-tiap lembaga
memungkinkan bekerjanya sistem pemasaran
yang kurang efisien. Maka yang menjadi
pertanyaan adalah  bagaimana

pemasaran kedelai di Lamongan dengan

sistem

melihat rantai pemasaran dan aktivitas apa
yang dilakukan pelaku utama kedelai?

3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan
perumusan masalah diatas, maka yang
menjadi tujuan penelitian ini secara khusus
adalah:
a. Menganalisis saluran pemasaran,
fungsi, struktur dan perilaku pasar oleh
lembaga-lembaga pemasaran kedelai di

Kabupaten Lamongan.

b. Menganalisis efisiensi saluran
pemasaran kedelai di Kabupaten
Lamongan pada setiap  saluran

pemasaran dengan pendekatan marjin
pemasaran, farmer’s share, dan rasio
keuntungan.

)

METODE PENELITIAN
1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten
Lamongan, Propinsi Jawa Timur. Kabupaten
dipilih pertimbangan
Kabupaten Lamongan merupakan

Lamongan dengan
bahwa
sentra produksi kedelai terbesar kedua di
lawa Timur. Pengumpulan data dilakukan

pada bulan Juli — Desember 2014.

2. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer
dan data sekunder. Data primer terdiri atas
petani, lembaga pemasaran, dan pabrik.
Petani sampel (responden) dalam penelitian
ini adalah petani kedelai yang sudah panen
pada musim tanam 2013.
responden petani dilakukan secara simple

Penentuan

random sampling dengan mendatangi petani
yang didampingi oleh aparatur desa atau PPL.
Responden petani yang digunakan sebagai
sampel adalah sejumlah 123 orang petani
kedelai di tiga
Kembang Bahu,

kecamatan (Kecamatan
Kecamatan Tikung dan
Mantup). tersebut
dianggap telah representatif untuk dapat

mewakili

Kecamatan Jumlah

keragaman saluran pemasaran
kedelai di Kabupaten Lamongan. Dari tiga
kecamatan sentra dipilih tujuh desa sentra
kedelai yaitu Desa Rumpuk dan Desa
Sumberdadi di Kecamatan Mantup, Desa
Puter dan Desa Kedong Soko di Kecamatan
Kembang Bahu, Desa Balongwangi, Desa Soko,
dan Desa Tambakrigading di Kecamatan
Tikung.

Dari populasi petani kedelai di 3
kecamatan, dipilih 123 petani secara simple
random sampling. Dari total 123 petani dipilih
33 petani secara simple random sampling
untuk menelusuri saluran pemasarannya. Dari
33 petani ditelusuri secara snowbowling
sampling lembaga pemasaran yang terlibat
yaitu 2 pedagang pengumpul desa, 3
pedagang pengumpul kecamatan.
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Sedangkan data Sekunder dikumpulkan
dari Kementerian Pertanian, Badan Pusat
Statistik Republik Indonesia, Dinas Pertanian
Kabupaten Lamongan, Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Lamongan,
Perpustakaan LSl IPB, dan Literatur dan

sumber lain.

3. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Metode

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

pengolahan  data  yang

kualitatif dan analisis kuantitatif. Proses
analisis data kualitatif menggambarkan secara
deskriptif yang terdiri dari saluran pemasaran,
fungsi-fungsi pemasaran serta struktur dan
perilaku fungsi,
lembaga, saluran serta struktur pasar yang

pasar. Data mengenai
didapatkan diidentifikasi dan disajikan dalam
bentuk perbandingan deskriptif untuk masing-
masing saluran pemasaran kedelai. Analisis
data  kuantitatif
menganalisis efisiensi operasional melalui

dipergunakan untuk

besaran marjin pemasaran, farmers’s share
dan rasio keuntungan biaya.

Besarnya marjin pemasaran
dipengaruhi oleh panjang tidaknya saluran
pemasaran tersebut. Selain itu, sebagai
ukuran  efisiensi  pemasaran  beberapa
indikator yang dapat dipakai dan cara
perhitungan dari Marjin pemasaran Total
(MT), marjin tingkat lembaga tertentu (i=1,2,

...) yaitu Mi sehingga secara matematik akan

diperoleh  perhitungan sebagai  berikut
(Asmarantaka, 2012) ;
MT=Pr—Pf.......... (1)

Dengan demikian diperoleh:
Pr—Pf=Ci+ mi ... (3)

Maka besarnya marjin pemasaran
dengan menggunakan (1) dan (2) adalah
sebagai berikut:

MT= XM ... (4)

Dengan demikian margin pada tingkat
pemasaran ke-i adalah

Mi = Pji — Pbi ......... (5)

Keterangan :

MT : Margin Total

Pr : Harga di tingkat retail (tingkat
konsumen akhir)

Pf : Harga di tingkat petani produsen

Ci : Biaya tataniga pada lembaga
pemasaran ke-i

i : Keuntungan lembaga akibat adanya
sistem pemasaran

Mi : Margin pemasaran di tingkat
pemasaran ke-i, yangi=1,2,...,n

Pji : Harga penjualan untuk lembaga
pemasaran ke-i

Pbi : Harga pembelian untuk lembaga
pemasaran ke-i
Farmer’s share digunakan untuk

membandingkan  harga  yang  dibayar

konsumen terhadap harga produk vyang

diterima petani. Besarnya nilai bagian petani

dipengaruhi  oleh pengolahan,

keawetan produk, ukuran produk, jumlah

tingkat

produk dan biaya produksi. Farmer’s share
dapat dihitung berdasarkan rumus:

Farmer’s Share = Pf/Pr x100%

Keterangan:
Pf = harga di tingkat petani
Pr = harga yang dibayarkan konsumen akhir

Rasio Keuntungan dan Biaya pemasaran
merupakan besarnya yang diterima lembaga
pemasaran sebagai
pemasaran yang dikeluarkan. Rasio
keuntungan dan biaya pemasaran setiap
lembaga pemasaran dapat
sebagai berikut:

imbalan atas biaya

dirumuskan

Rasio Keuntungan dan Biaya = 1t/c

Keterangan:

1 = keuntungan lembaga pemasaran
C = biaya pemasaran

MAGISTER MANAJEMEN AGRIBISNIS UGM — 7 Mei 2015



1] PROSIDING — SEMINAR NASIONAL

Agribisnis Kedelai : Antara Swasembada dan Kesejahteraan Petani

GAMBARAN UMUM RESPONDEN
1. Karakteristik Petani Kedelai
Sebagian  besar  (56.97%)
responden di Kabupaten Lamongan Jawa
Timur berada dalam usia produktif (15 - 64
tahun) dan berpendidikan rendah (45.45%
petani responden merupakan tamatan SD)

petani

serta hanya 6.06% petunia yang memiliki
pendidikan Namun
berpengalaman dalam usahatani kedelai (rata-

informal. mereka
rata 26 tahun), dimana kedelai adalah mata
pencaharian utama abgi 72.73% petani.
Mereka tergabung dalam kelompok tani
dimana tanaman mereka adalah kedelai, padi,
jagung, kacang rambat, kacang hijau, dan
kangkung.

2. Karakteristik Lembaga Pemasaran Kedelai

Pada penelitian ini, terdapat 5 lembaga
pemasaran responden meliputi 2 pedagang
desa dan 3 pedagang kecamatan. Mereka
22-56 dengan
yang bervariasi (SD sampai

berusia antara tahun
pendidikan
sarjana). Pengalaman mereka berdagang yaitu
2-20 tahun dengan profesi murni sebagai
pedagang atau merangkap sebagai petani,

namun bukan petani kedelai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Saluran Pemasaran Kedelai
saluran
terbentuk  di
Lamongan Jawa Timur, yaitu (1) petani -
pedagang desa - pedagang kecamatan - pabrik
tahu/tempe dan (2) petani - pedagang
kecamatan - pabrik tahu/tempe,
Gambar 1.

Walaupun harganya lebih murah,
namun sebanyak 72.38% dari 13 940 kg total
kedelai petani disalurkan ke pedagang desa,
27.62% langsung
disalurkan petani ke pedagang kecamatan.
Pilihan saluran 1
dikarenakan lokasi yang dekat dan sudah

Terdapat dua pemasaran

kedelai vyang Kabupaten

seperti

sedangkan sisanya

mayoritas petani ke

menjadi langganan. Sementara itu, beberapa
petani memiiih saluran 2 karena harga vang
lebih tinggi (Rp 6 800/kg), namun mereka
harus menjual dalam volume vyang lebin
banyak. Volume kedelai masing-masing petani
yang ada di saluran 2 relatif lebih tinggi
dibandingkan petani pada saluran 1.

n=2? {M.BZ%] =2 100%)
Sobtan Ik L% =5 00 kg (100%)

Rah Rpﬁ%f‘xg

o
I Petlagen; Desa Pedagerg
Kecamatan

)
| b e3(0%)
bt D kg 100%)
i s s i i J Ry
Saliran? i f8.16%)
3850 kg (21 625)
Re6 80k

Pabrik
Tehu/Tempe

Gambar 1
Saluran Pemasaran Kedelai di Kabupaten
Lamongan Jawa Timur tahun 2014

2. Analisis Lembaga dan Fungsi Pemasaran
Kedelai
Fungsi pemasaran yang dilakukan oleh
petani dan lembaga pemasaran kedelai di
Kabupaten Lamongan Jawa Timur disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1
Fungsi pemasaran pada lembaga pemasaran
kedelai
Fungsi pemasaran Petani ZZES pligcg
Pertu- a. Pembelian 7 vz
karan b. Penjualan o v v
Fisik a. Pengangkutan v v 7
b. Penyimpanan - v v
v v W
c. Pengemasan
Fasili- a. Sortasi 7 7
tas b. Grading N ~
c. Pembiayaan v v v
d. Penanggunga v v v
i e gEUNg o ¥
n risiko
e. Informasi
harga

Kedelai yang akan dipasarkan petani
dikemas terlebih dahulu ke dalam karung
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berkapasitas 50 kg (tanpa disimpan dan
Fungsi
dilakukan petani baik untuk mengangkut

disortasi/grade). pengangkutan
kedelai dari lokasi panen maupun untuk
mengangkut kedelai ke pedagang desa atau
pedagang kecamatan. Fungsi penanggungan
risiko dilakukan oleh petani karena petani
mengnggung risiko dari kedelai yang akan
dipasarkannya hingga kedelai tersebut sampai
ke tangan pedagang yang membelinya.
Pedagang desa ini melakukan fungsi-
fungsi  pemasaran

seperti  pembelian,

penjualan, pengangkutan, penyimpanan,
pengemasan, sortasi, penanggungan risiko,
dan informasi harga. Beberapa pedagang desa
melakukan transaksi di lokasi pembelian (di
petani),

pedagang desa lainnya melakukan transaksi

tempat sedangkan  beberapa
pembelian di lokasi pedagang desa berada.
Pada saat transaksi tersebut, pedagang desa
melakukan pengecekan kualitas kedelai petani
untuk dapat menentukan harga. Kedelai-
kedelai yang telah terkumpul dari petani
selanjutnya di sortasi dan dikemas ulang
pedagang
kecamatan. Pedagang desa melakukan fungsi

untuk selanjutnya dijual © ke

pengangkutan kedelai ke lokasi pedagang
kecamatan berada. Selama kedelai ada di
tangan pedagang desa, funési penanggungan
risiko kedelai tersebut dilakukan oleh
pedagang desa. Pedagang desa melakukan
fungsi informasi harga, karena pada umumnya
pedagang desa memperoleh informasi harga
dari pabrik tahu vyang diteruskan oleh
pedagang
tersebut menjadi patokan bagi pedagang desa
untuk menentukan harga beli kedelai petani.
Fungsi pemasaran yang dilakukan oleh
pedagang kecamatan tidak berbeda dengan
yang dilakukan oleh pedagang desa, hanya
volumenya lebih besar. Berdasarkan data yang
diperoleh, volume kedelai yang ada di tingkat
pedagang desa sebesar 54500 kg sedangkan

kecamatan. Informasi harga

kedelai  di
kecamatan mencapai 181 000 kg.

volume tingkat  pedagang

3. Struktur dan Perilaku Pasar Kedelai
Jumlah pembeli di level petani lebih
sedikit dengan
penjualnya (petani). Sifat produk kedelai
relatif homogen. Berkaitan dengan informasi
harga,

dibandingkan jumlah

petani  umumnya  memperoleh
informasi harga dari sesama petani dan
lembaga pemasaran di atasnya. Sedangkan
pedagang desa dan pedagang kecamatan
memperoleh informasi harga dari pabrik
tahu/tempe sebagai konsumen akhir. Arus
informasi dari atas ke bawah ini menyebabkan
posisi tawar petani menjadi semakin lemah.
Dalam penentuan harga

dilibatkan (price taker).

petani  tidak

Hambatan untuk keluar masuk pasar di

tingkat  petani  relatif lebih  mudah
dibandingkan  pedagang desa maupun
pedagang kecamatan, karena umumnya

pedagang desa dan pedagang kecamatan
melakukan fungsi penyimpanan sehingga
membutuhkan gudang. Kemudian umumnya
pedagang desa ataupun pedagang kecamatan
telah memiliki jaringan pelanggan, sehingga
akan sulit bagi pedatang baru masuk ke
saluran pemasaran.

Penjualan dan pembelian kedelai antara
petani dan pedagang desa dilakukan di lokasi
petani, walaupun beberapa petani melakukan
transaksi di lokasi pedagang desa ataupun
pedagang kecamatan. Pada saat transaksi,
pedagang desa atau pedagang kecamatan
akan mengecek kualitas kedelai petani.
Setelah dicek, pedagang desa menentukan
harga.

Setelah ditentukan harganya, pedagang
desa ataupun pedagang
membayar ke petani secara tempo 1 hingga 7

kecamatan

hari. Di awal transaksi petani memperoleh
uang muka, sedangkan sisanya dibayar
kemudian pada saat pedagang desa maupun
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pedagang kecamatan telah memperoleh
pembayaran dari lembaga pemasaran di
atasnya. Tidak ada sistem kontrak atau
kerjasama antara petani dan lembaga-
lembaga pemasaran di atasnya. Pedagang
desa mengangkut ke lokasi pedagang
kecamatan langganannya atau yang mampu
memberikan harga paling tinggi, kemudian
melakukan transaksi jual beli di sana. Sistem
pembayaran yaitu pembayaran tempo dengan
uang muka. Tidak ada kontrak kerjasama
antara pedagang desa dengan pedagang
kecamatan dan antara pedagang kecamatan

dengan pabrik tahu.

4. Analisis Marjin Pemasaran dan Farmer’s
Share Kedelai
Besaran marjin pemasaran dan farmer’s
share kedelai di Kabupaten Lamongan Jawa
Timur disajukan pada Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan bahwa saluran 1
menghasilkan total marjin pemasaran yang
lebih tinggi dibandingkan saluran 2, dengan
Rp 933/kg. Total
pemasaran yang dihasilkan pada saluran 2
sebesar Rp 533/kg. Apabila dilihat pada
persebaran marjin di masing-masing lembaga

nilai  sebesar marjin

pemasaran pada tiap saluran, pada saluran 1
marjin pemasaran yang diperoleh di tingkat

pedagang desa relatif lebih  tinggi
dibandingkan dengan yang diperoleh di
tingkat pedagang kecamatan. Perbedaan

marjin antar lembaga pemasaran ini diduga
dipengaruhi oleh volume kedelai. Di tingkat
pedagang kecamatan, volume kedelai yang
dipasarkan mencapai 181 000 kg sedangkan di
tingkat pedagang desa hanya sebesar 54 500
kg. Volume vyang semakin besar akan
menimbulan biaya pemasaran yang semakin

besar pula.

Persentase  farmer’s share vyang
Tabel 2
Marjin pemasaran dan farmer’s share kedelai
di Kabupaten Lamongan Jawa Timur Tahun 2014
No. Uraian Saluran 1 Saluran 2
(Rp/ke) % (Rp/kg) %
1 Petani
a. Biaya Pemasaran 98 1.33 89 1.22
b. Harga Jual 6 400 87.27 6 800 92.73
2 | Pedagang Desa
a. Harga Beli 6 400 87.27
b. Biaya Pemasaran 159 2.17
c. Harga Jual 6 967 95
d. Keuntungan 408 5.56
e. Marjin 567 773
3 | Pedagang Kecamatan
a. Harga Beli 6 967 95 6 800 92.73
b. Biaya Pemasaran 340 4.63 340 4.63
c. Harga Jual 7 333 100 7 333 100
d. Keuntungan 27 0.37 193 2.64
e. Marjin 367 5 533 7.27
Total Biaya Pemasaran 499 6.8 340 4.63
Total Marjin 933 12.73 533 7:27 ]
Total Keuntungan 435 5.93 193 2.64
Farmer's Share 82.27 92.73
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diperoleh pada saluran 1 relatif lebih rendah
dibandingkan dengan saluran 2. Pada saluran
1, nilai farmer’s share yang diperoleh sebesar
87.27%, sedangkan pada saluran 2 nilai
farmer’s share vyang diperoleh sebesar
92.73%. Hal ini sejalan dengan besaran marjin
pemasaran yang diperoleh. Semakin tinggi
marjin pemasaran makan nilai farmer’s share
akan semakin rendah.

5. Rasio Keuntungan dan Biaya Pemasaran
Kedelai

Hasil analisis menunjukkan bahwa rasio
keuntungan dan biaya pemasaran terbesar
terjadi pada saluran 1 yaitu sebesar 0.87. Hasil
ini relatif lebih tinggi dibandingkan rasio
keuntungan dan biaya pemasaran pada
saluran 2 vyaitu sebesar 0.57. Hasil rasio
keuntungan dan biaya pemasaran yang lebih
kecil menunjukkan bahwa pada saluran 2
relatif kurang menguntungkan dibandingkan
dengan saluran 1. Namun nilai rasio
keuntungan di kedua saluran masih di bawah
satu. Hal ini menunjukkan bahwa besaran
biaya pemasaran yang dikeluarkan masih lebih
besar  dibandingkan  keuntungan yang
diperoleh. Rasio keuntungan dan biaya
pemasaran kedelai di Kabupaten Lamongan
disajikan pada Tabel 3.

Berdasarkan analisis marjin pemarasan,

e

farmer’s share, dan rasio keuntungan dan
biaya pemasaran di Kabupaten Lamongan
Jawa Timur, dapat disimpulkan bahwa saluran
pemasaran yang lebih efisien adalah saluran
2. Saluran 2 memiliki nilai marjin pemasaran
yang rendah, farmer’s share tinggi, dan rasio
keuntungan dan biaya yang lebih baik. Rasio
keuntungan dan biaya pada saluran 2 dapat
dikatakan lebih baik dibandingkan dengan
saluran 1 karena pada saluran 1 besaran rasio
keuntungan dan biaya antar lembaga kurang
menyebar. Rasio keuntungan dan biaya
pemasaran di tingkat pedagang desa sebesar
2.57 jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
rasio keuntungan dan biaya pemasaran di
tingkat pedagang kecamatan yaitu sebesar
0.08. Perbedaan rasio ini diduga karena
perbedaan volume kedelai yang dipasarkan di
kedua tingkat tersebut.

Walaupun saluran 2 dapat dikatakan
lebih efisien dibandingkan saluran 1, akan
tetapi akses petani untuk dapat menyalurkan
kedelainya ke sana relatif lebih rendah. Untuk
dapat menyalurkan kedelai langsung ke
pedagang kecamatan, petani harus
mengeluarkan biaya pengangkutan yang lebih
tinggi karena lokasi pedagang kecamatan
relatif jauh dari lokasi petani. Apabila petani
tidak ingin mengeluarkan biaya pengangkutan
yang lebih tinggi, petani harus memiliki

Tabel 3
Rasio keuntungan dan biaya pemasaran kedelai
di Kabupaten Lamongan Jawa Timur Tahun 2014

no, | LemEEs pemessEn Keuntungan Biaya pemasaran | Rasio keuntungan
pemasaran (Rp/kg) (Rp/kg) biaya
1 | Saluran1l
a. Pedagang desa 408 159 2.57
b. Pedagang 27 340 0.08
kecamatan
Total 435 499 0.87
2 | Saluran2
a. Pedagang 193 340 0.57
kecamatan
Total 193 340 0.57
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volume kedelai yang tinggi sehingga pedagang

kecamatan  bersedia untuk  mengambil

langsung kedelai di lokasi petani.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Pada sistem pemasaran kedelai di
Kabdpaten Lamongan Jawa Timur terdapat
dua saluran pemasaran vyaitu (1) petani-
pedagang desa-pedangang kecamatan-pabrik
tahu dan (2) petani-pedagang kecamatan-
pabrik tahu. Pedagang desa dan pedagang
kecamatan melakukan fungsi pemasaran yang
sama. Perbedaan terletak pada lokasi dan
volume kedelai yang dipasarkan. Hasil analisis
efisiensi pemasaran berdasarkan pendekatan
marjin pemasaran, farmer’s share, dan rasio
keuntungan dan biaya menunjukkan bahwa
saluran 2 relatif lebih efisien dibandingkan
dengan saluran 1

2. Implikasi Kebijakan

Untuk memperoleh harga lebih tinggi,
petani perlu diarahkan menjual secara
kelompok dengan mengaktifkan kelompok
tani pada kegiatan pemasaran. Melalui
secara

penjualan kelompok, akan

meningkatkan bargaining power petani.
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